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#BAB I 
MASTER BREAKDOWN  

DAN PAGE COUNT 
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BAB I.  
Master Breakdown dan Page Count 

 
 

Nama Mata Ajar :  Master Breakdown dan Page 
Count  

Deskripsi Singkat :   Materi ajar Master Breakdown 
dan Page Count mempelajari hal 
mengenai cara menyusun master 
breakdown sebagai worksheet 
awal persiapan shooting. 

Standar Kompetensi: Mahasiswa mampu melakukan 
pembedahan skenario menjadi 
komponen yang diperlukan untuk 
menyusun keperluan shooting ke 
dalam bentuk Master Breakdown. 

Kompetensi Dasar :    Memahami lembar kerja asisten  
sutradara dan line producer untuk 
persiapan produksi film. 

Indikator :  Mampu mengerjakan lembar 
kerja, dan mengisi komponen-
komponen dalam lembar kerja 
untuk produksi film.  

 

Master Breakdown 

Merupakan kertas kerja pertama yang dikerjakan dalam 
sebuah persiapan produksi film. Master breakdown dikerjakan 
oleh seorang asisten sutradara (biasanya asisten sutradara 1). 
Asisten sutradara ini berkewajiban membedah sebuah skenario 
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menjadi bagian-bagian kecil berisi informasi. Masing-masing 
bagian ini dipisahkan sesuai dengan kebutuhan setiap divisi 
crew dalam shooting.  
Bagian tersebut meliputi: 

1. Nomor (NO) 
2. Nomor Scene (SC) 
3. Exterior/Interior (Ext/Int) 
4. Day/Night (D/N) 
5. Setting (SET) 
6. Lokasi (Loc) 
7. Scene Description 
8. Main Talent/Pemain Utama 
9. Supporting/Extras (Support/Extras) 
10. Costum Continuity (Cont. Costume) 
11. Property (Prop) 
12. Make Up/Effect  
13. Note 
14. Page Count (Page Lenght) 

 
Adapun maksud dari masing-masing bagian di atas adalah 

1. Nomor (NO) 
Nomor atau biasa disingkat menjadi NO adalah urutan 
nomor yang akan dituliskan ke dalam table master 
breakdown. Nomor ini diisikan berurutan dengan angka 
1, 2, 3 dst sesuai dengan scene yang terdapat dalam 
film. 

2. Scene (SC) 
Scene merupakan adegan yang terdapat dalam skenario 
film. Scene ini biasanya disingkat menjadi SC dalam 
tabel master breakdown. Scene ditulis berdasarkan 
nomor scene sesuai dengan yang ada di dalam skenario. 
Scene dapat dituliskan dengan angka seperti 1, 2, 3 dst 
dan angka yang dipadukan dengan huruf seperti 1, 2A, 
2B, 2C, 3, 4 dst. Nomor scene yang dituliskan dengan 
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perpaduan angka dan huruf dapat terjadi apabila 
adegan dalam 1 scene tersebut cukup Panjang dan 
terjadi beberapa perubahan yang detail dan harus 
dibuat menjadi catatan tersendiri. Misalnya scene yang 
seperti gambar berikut: 
 

 
Gambar di atas merupakan cuplikan scene dari film 
Dilan 1990. Dalam scene tersebut kita dapat 
mengetahui beberapa informasi adegan. Informasi 
pertama adalah karakter tokoh Milea yang sedang 
mencuci sepatu dengan khusyuk, kemudian muncul Bibi 
mendekati Milea dan memberikan kabar. Scene yang 
seperti ini ada baiknya dibedah dan dijadikan dua 
bagian yaitu scene 5A dan scene 5B. Alasan lain adalah 
karena akan membuat deskripsi scene cukup Panjang, 
dan muncul karakter tokoh lain yang mempengaruhi 
tokoh sebelumnya.  

 
3. Exterior dan Interior (Ext/Int) 

Exterior merupakan bagian luar ruangan, sedangkan 
interior merupakan keadaan di dalam sebuah ruangan. 
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Exterior bisa ditemukan dalam adegan yang 
menggunakan latar seperti halaman rumah, lapangan, 
jalan, pantai, dan lain-lain. Sedangkan interior seperti 
kamar tidur, ruang tamu, studio, dapur, kamar mandi, 
pendopo, dll. Exterior dan Interior ini menjadi dasar 
perencanaan pencahayaan.  

 
4. Day/Night (D/N) 

Day/Night adalah kondisi siang dan malam. Kondisi ini 
untuk menentukan pencahayaan dan juga logika cerita. 

 
5. Setting (Set) 

Setting adalah latar yang dibangun untuk mewujudkan 
cerita di dalam skenario. Setting dapat berupa ruangan, 
era/jaman, dan keterangan waktu/periode. 

 
6. Lokasi (Loc) 

Lokasi adalah tempat dibangunnya sebuah setting film. 
Lokasi ini harus berupa sebuah alamat yang mudah 
dikenali. Contohnya adalah nama jalan, kelurahan, atau 
daerah yang paling dikenali. 

 
7. Scene Description 

Scene description adalah deskripsi adegan yang 
dituliskan dalam skenario. Adegan yang ditulis harus 
singkat menggambarkan inti adegan dan aksi pemain 
(Action/nebentext).  

 
8. Main Talent  

Pemain utama dalam sebuah film, bukan pemain utama 
dalam sebuah scene. Main talent ditentukan dari awal 
perancangan skenario. 
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9. Supporting/Extras 

Supporting/Extras dibagi menjadi 2, yaitu silent bits dan 
atmosfer. Silent Bits adalah sebutan untuk pemeran 
yang tidak melakukan dialog dan tidak tergabung dalam 
crowd. Atmosfer adalah pemeran yang dibutuhkan 
untuk mendukung suasana atau latar dalam sebuah 
adegan. Hal yang perlu dicatat untuk menentukan 
extras ini adalah usia, penampilan fisik, tinggi badan, 
perawakan tubuh, dan lain sebagainya. 

 
 

10. Costume Continuity (Cont. Costume) 
Costume continuity merupakan pakaian yang digunakan 
oleh pemain dalam cerita film. Apabila pakaian ini 
mempunyai kesinambungan dengan pakaian di scene 
lain, maka harus diberikan tanda khusus. Fungsinya agar 
kostum pemain tetap konsisten. Dalam costume 
continuity jika pakaian tersebut baru saja muncul sekali 
dalam cerita, maka dituliskan “free”. Namun jika sudah 
pernah muncul di scene sebelumnya dan akan muncul 
lagi di scene berikutnya maka disebutkan continuity 
scene awal munculnya pakaian tersebut. Kondisi ini 
akan terus berulang hingga pakaian itu selesai 
digunakan. Misalnya: 

Scene 1 Costume Chandra: Free 
Scene 2 Costume Chandra: Cont. Sc 1 
Scene 3 Costume Chandra: Cont. Sc 1 
Berganti hari  
Scene 4 Costume Chandra: Free 
 

11. Property (Prop) 
Dalam kolom property ada beberapa hal yang bisa 
dijelaskan yaitu property, set dressing, dan greenery. 
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Ketiga hal tersebut merupakan bagian pekerjaan dari 
departemen artistik. Property merupakan benda yang 
digunakan oleh pemain dalam menjalankan aksinya. Set 
dressing merupakan tata lokasi (set) yang diatur dan 
dihias oleh set dresser,  Greenery adalah tanaman yang 
dipinjam, disewa, atau dibeli karena bukan bagian dari 
lokasi. Property juga memiliki kontinuitas seperti 
kostum, jika memiliki kontinuitas maka penyebutannya 
bisa dituliskan seperti kontiniti pada kostum, misalkan 
cont.prop sc 3/cont.set sc 3. 
Selain property dalam bentuk kebendaan, property ini 
juga dapat berupa kendaraan dan hewan yang biasanya 
disebutkan dalam Bahasa inggris yaitu vehicle dan 
animal. Pada vehicle dan animal hal yang perlu dicatat 
adalah apabila ada kendaraan yang nantinya tampak 
dalam gambar (frame), catatan tersebut meliputi segala 
informasi tentang kendaraan yang dipakai termasuk 
tahun, warna, jumlah, dan posisi kendaraan. Sedangkan 
untuk animal, harus dipastikan tentang dibutuhkan atau 
tidak seorang pelatih/pawang hewan. 
 

 
12. Make Up/Effect  

Make up merupakan tata rias yang digunakan oleh 
pemain dalam cerita film. Make up ini terdiri dari 
natural, beauty, dan effect. Effect disebut juga sebagai 
make up karakter yang akan mendukung aksi tokoh. 
Misalnya lebam, berdarah, terluka, dan lain-lain. 

 
13. Note 

Note atau catatan, dicantumkan apabila dalam scene 
tersebut terdapat treatment khusus. Misalnya hujan, 
baju basah, efek ledakan, dan lain-lain. Dalam note juga 
bisa disebutkan special equipment yang dibutuhkan 
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pada setiap scene. Pencatatan ini dibutuhkan oleh line 
produser untuk memperkirakan biaya sewanya. 

 
14. Page Lenght (Page) 

Page length merupakan ukuran panjang pendek sebuah 
scene. Page length ini mampu menentukan durasi 
shooting. Berikut adalah ukuran page length. 

 

Page Lenght Durasi Shooting Durasi Film 

1/8 10-20 Menit 5 detik 

2/8 15-20 Menit 5-10 detik 

3/8 20-30 Menit 10-15 detik 

4/8 atau 1/2 30-40 menit 15-20 detik 

5/8 40-50 menit 20-30 detik 

6/8 45-60 menit 30-40 detik 

7/8 50-60 menit 40-50 detik 

1  60-70 menit 45-60 detik 
Tabel 1. Konversi page length ke dalam menit 

 
Ukuran page lenght scene secara mudah dapat 
disimulasikan dengan ukuran 1 lembar kertas HVS 
potrait yang dibagi menjadi 8 bagian. Per bagian adalah 
1/8 page 

 
Contoh page length 1/8 

 

 
Gambar 1. Contoh ukuran scene 1/8 
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Contoh Page Length 2/8 

 
Gambar 2. Contoh ukuran scene 2/8 

 
Contoh Page Length 3/8 

 
Gambar 3. Contoh ukuran scene 3/8 

 
Contoh Page Length 4/8 

 
Gambar 4. Contoh ukuran scene 4/8 
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Contoh Page Length 6/8 

 

Gambar 5. Contoh ukuran scene 6/8 

 

14 poin di atas adalah kelengkapan yang harus diisi dalam 
lembar master breakdown. Berikut adalah contoh format 
master breakdown. 
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Gambar 6. Contoh master breakdown 



 
12 

LATIHAN SOAL 
 

Buatlah master breakdown dari salah satu film berikut ini: 
a. Sultan Agung 
b. Dillan 1990 
c. Just Mom 
d. Do re mi and you 
e. Dear Nathan, Hello Salma 
f. Humba Dreams 
g. Garuda Di Dadaku II 
h. Siti 
i. Jangan Sendirian 
j. Ziarah 

 
Masing-masing film tersebut mempunyai jumlah scene yang 
berbeda. Silakan memilih film dan menentukan kelompoknya 
masing-masing. Setiap mahasiswa minimal mengerjakan 20 
scene. Misal dalam film Siti terdapat 72 scene berarti film 
tersebut dikerjakan oleh 3 orang saja. 
 
Ketentuan Tugas: 

1. Buatlah master breakdown menggunakan format sesuai 
dengan contoh 

2. Master breakdown dikerjakan dalam bentuk office excel 
3. Kumpulkan melalui link classroom dan file dikirim 

secara utuh) menjadi master breakdown yang utuh dan 
tidak terpisah-pisah (dilakukan oleh perwakilan 
kelompok) 

4. Dalam master breakdown harus sudah lengkap dengan 
hitungan page length setiap scene 
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#BAB II 
BREAKDOWN LOKASI  

DAN BREAKDOWN TALENT 
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BAB II. 
Breakdown Lokasi dan Breakdown Talent 

 
 

Nama Mata Ajar  : Breakdown Lokasi dan Breakdown  
  Talent 

Deskripsi Singkat : Materi ini mengajarkan mahasiswa 
dalam membuat lembar kerja 
yang berisi daftar lokasi dan daftar 
pemain atau dalam produksi film 
disebut breakdown lokasi dan 
breakdown talent. 

Standar Kompetensi : Mahasiswa mampu membuat 
membuat Breakdown Lokasi dan 
Breakdown Talent 

Kompetensi Dasar  :  Memahami lembar kerja 
Breakdown Lokasi dan Breakdown 
Talent 

Indikator  :  Mampu mengerjakan lembar kerja 
Breakdown Lokasi dan Breakdown 
Talent, dan mengisi komponen- 
komponen dalam lembar kerja 
untuk produksi film.  

 

Breakdown Lokasi 

Breakdown lokasi merupakan daftar rincian lokasi 
shooting yang di dalamnya sudah memuat scene per scene yang 
sudah dikelompokkan berdasarkan kebutuhan lokasinya. Lokasi 
shooting yang paling banyak akan menjadi lokasi prioritas. 
Biasanya lokasi prioritas menjadi dasar pencarian basecamp dan 
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selanjutnya diikuti pencarian lokasi penginapan. Urutan 
penyusunan breakdown lokasi adalah dari lokasi yang paling 
banyak ke lokasi yang paling sedikit. Dalam breakdown lokasi 
wajib disebutkan alamat lengkap dan juga setting dalam cerita. 
 
Contoh breakdown lokasi: 

 
Gambar 7. Contoh Breakdown Lokasi 

 
Breakdown Talent 

Breakdown talent adalah daftar rincian pemain. Daftar ini 
diurutkan dari pemain utama, diikuti dengan pemeran 
pembantu dan supporting. Dalam breakdown lokasi harus 
memuat nama tokoh, nama asli tokoh, lokasi shooting, nomor 
scene, total scene dan perkiraan jumlah hari shooting.  
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Contoh breakdown talent: 

 
Gambar 8. Contoh Breakdown Talent 

 

 
 



 
17 

Gambar 9. Contoh Breakdown Talent 

 
Gambar 10. Contoh Rekap Data Talent 
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Gambar 11. Contoh Rekap Data Extras 
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LATIHAN SOAL 

 
1. Buatlah breakdown talent dan breakdown lokasi dari 

lanjutan master breakdown yang telah kalian kerjakan 
dalam tugas sebelumnya. 

2. Format breakdown talent dan breakdown lokasi 
menggunakan excel, buatlah judul sheet untuk breakdown 
talent dan breakdown lokasi, masukkan sheet tersebut ke 
dalam file yang sama dengan master breakdown.  

3. Tugas dikerjakan secara kelompok sesuai dengan anggota 
kelompok pada tugas sebelumnya. 
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#BAB III  
PRODUCTION TIMELINE  

DAN SHOOTING CALENDER 
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BAB III. 

Production Timeline dan Shooting Calender 
 

 

Nama Mata Ajar : Production Timeline dan Shooting 
Calender 

Deskripsi Singkat : Materi ini mengajarkan mahasiswa  
menyusun waktu perencanaan 
shooting dan rangkaian rencana 
kegiatan yang bersifat harian. 

Standar Kompetensi : Mahasiswa mampu membuat 
production timeline dan shooting 
calender sebagai agenda harian saat 
pra produksi. 

Kompetensi Dasar : Memahami rencana kegiatan pra 
produksi film hingga pasca produksi 
dan mengatur jadwal persiapan 
shooting . 

Indikator : Mampu membuat production 
timeline dan shooting calender yang 
berisi rencana kegiatan harian 
selama masa pra produksi. 

 
 
Production Timeline 

Merupakan rangkaian kegiatan yang disusun oleh tim 
produksi dan asisten sutradara untuk menentukan target kerja 
tiap hari. Production timeline dibuat ketika sudah mendekati 
hari H shooting, dasar pembuatannya menggunakan format 
kalender. Agenda 1 hari dalam production timeline dapat 
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berupa macam-macam kegiatan dari masing-masing divisi. 
Misalnya tim penyutradaraan menyiapkan reading untuk para 
pemain, kemudian tim artistik menyiapkan properti shooting, 
dan tim wardrobe menyiapkan fitting kostum untuk para 
pemain. Tim artistik yang sedang menyiapkan properti bisa saja 
berada di tempat lain, sedangkan tim wardrobe bisa ditempat 
yang sama dengan tim penyutradaraan karena keduanya 
berhubungan dengan kebutuhan pemain untuk reading dan 
fitting kostum. Production timeline juga dapat memuat agenda 
yang lebih padat misalkan pada tanggal 21 Maret 2019 terdapat 
berbagai agenda yang termasuk ke dalam rangkaian agenda 
PPM 1 yaitu Recce present, scheduling, treatment and shotlist, 
fitting+test make up present, location+production budgeting, 
camera+equipment budgeting, art budgeting. Selebihnya 
tentang production timeline dapat dilihat di tabel contoh 
dibawah ini.  
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Gambar 10. Contoh Production Timeline 

 

 
Gambar 11. Contoh Production Timeline Schedule 

 
Shooting Kalender 

Shooting kalender merupakan rencana shooting harian 
dari dimulainya hari pertama shooting atau biasa disebut Day 1 
hingga hari terakhir shooting. Shooting kalender formatnya 
seperti production timeline yang dibuat berdasarkan kalender 
harian. Shooting kalender ini juga digunakan sebagai patokan 
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untuk Menyusun shooting schedule dan callsheet karena 
agenda shooting setiap hari telah dirancang di tahap ini. Jumlah 
scene yang akan diproduksi juga telah disertakan setiap hari 
dalam shooting kalender tersebut. Selebihnya tentang shooting 
kalender bisa dicermati dalam tabel berikut: 
 

 

 
Gambar 12. Contoh Shooting Calender 

 
Shooting calender berikut ini adalah salah satu contoh 

lain yang berbeda dari shooting kalender pada halaman 
sebelumnya. Keduanya memuat informasi yang sama, dan 
keduanya sah digunakan dalam panduan untuk produksi. 
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Gambar 13. Contoh Shooting Calender 
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LATIHAN SOAL 
 
1. Buatlah production timeline dan shooting calender 

berdasarkan tugas master breakdown, breakdown lokasi 
dan breakdown talent yang telah kalian kerjakan. 

2. Tugas dikerjakan secara kelompok sesuai dengan anggota 
kelompok pada tugas sebelumnya 

3. Format tabel silakan mengikuti contoh yang sudah ada 
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#BAB IV 
TIMELINE SCHEDULE  
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BAB IV. 
Timeline Schedule 

 
 

Nama Mata Ajar : Timeline Schedule 
Deskripsi Singkat : Materi ini mengajarkan mahasiswa 

memahami rencana kegiatan dari 
pra produksi hingga pasca produksi. 

Standar Kompetensi :  Mahasiswa mampu menyusun 
timeline schedule sebagai acuan 
rencana kerja produksi film. 

Kompetensi Dasar : Memahami rencana kegiatan, 
menentukan waktu untuk 
memutuskan proses produksi film 

Indikator : Mampu merencanakan dan 
membuat agenda shooting dari pra 
produksi hingga pasca produksi 

 
 
Timeline Schedule 

Timeline schedule adalah waktu yang dibutuhkan dalam 
menjalankan project film berisi rencana kegiatan dari pra 
produksi hingga pasca produksi film. Dalam modul ini timeline 
akan dibahas dari mulai development hingga distribusi yang 
mana biasanya dalam produksi film pendek, membutuhkan 
format timeline yang lengkap.  

Panjang tidaknya durasi waktu yang dibutuhkan dalam 
timeline, akan sangat berpengaruh terhadap budget dan 
kualitas persiapannya. Sebagai contoh, untuk produksi film 
pendek yang memakan waktu shooting 1-3 hari, durasi 
persiapan dari mulai development hingga menjelang shooting 
kurang lebih memakan waktu 1-2 bulan. Namun untuk film 
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Panjang yang waktu syutingnya 18-40 hari, proses development 
hingga menjelang shooting dapat memakan waktu 3 bulan 
bahkan bertahun-tahun.  
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Gambar 14. Contoh Timeline Schedule 

 
 

Tabel di atas merupakan contoh untuk timeline schedule, 
yaitu rangkaian kegiatan sepanjang produksi. Apabila yang 
membuat timeline adalah line producer, maka kegiatan yang 
dicantumkan dari mulai pra produksi hingga pasca produksi. 
Namun jika timeline dibuat oleh producer maka akan memuat 
rencana kegiatan dari development hingga distribusi film. 
Timeline dari producer sebenarnya tidak sangat detail seperti 
timeline diatas, karena setelah development, produser telah 
mempercayakan line produser untuk memimpin kegiatan di 
masa pra produksi hingga produksi. Tidak jarang line producer 
juga tidak terlibat ke dalam proses pasca produksi karena dalam 
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proses tersebut sudah ditangani oleh orang lain yang juga 
menangani bagian produksi yaitu post manager.  

Dalam modul ini timeline akan dibahas dari mulai 
development hingga distribusi yang mana biasanya dalam 
produksi film pendek, membutuhkan format timeline yang 
lengkap.  

Panjang tidaknya durasi waktu yang dibutuhkan dalam 
timeline, akan sangat berpengaruh terhadap budget dan 
kualitas persiapannya. Sebagai contoh, untuk produksi film 
pendek yang memakan waktu shooting 1-3 hari, durasi 
persiapan dari mulai development hingga menjelang shooting 
kurang lebih memakan waktu 1-2 bulan. Namun untuk film 
Panjang yang waktu shootingnya 18-40 hari, proses 
development hingga menjelang shooting dapat memakan 
waktu 3 bulan bahkan bertahun-tahun.  

Proses yang paling penting untuk diperhatikan selama 
persiapan shooting adalah pada tahap pra produksi karena 
hampir seluruh divisi terus bergerak untuk menentukan 
progresnya. Misalkan saja divisi lokasi, divisi ini mulai 
menyiapkan daftar lokasi setelah scenario dinyatakan locked. 
Proses selanjutnya akan mulai dilakukan pencarian lokasi, 
kemudian presentasi kepada producer dan sutradara untuk 
menentukan lokasi yang akan disurvei untuk dilakukan recce. 
Recce wajib dihadiri oleh seluruh kepala departemen seperti 
DoP, Gaffer, Penata Artistik, Sutradara, Asisten Sutradara, 
Sound Director, Line producer, dan tim lokasi. Recce ini sangat 
berguna untuk menentukan sesuai atau tidaknya suatu lokasi 
untuk digunakan, karena pada proses recce dilakukan blocking, 
pencarian kebutuhan cahaya, kebutuhan suara, kebutuhan 
setting, perkiraan waktu sampai, dan kondusif atau tidaknya 
suatu lokasi. Proses selanjutnya adalah Locked location 
kemudian dilakukan negosiasi dan perijinan terhadap pemilik 
lokasi maupun perangkat lingkungan setempat seperti RT, RW, 
Kelurahan, Kecamatan, Polsek, maupun dinas kota.  
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Pada timeline produksi ini masing-masing divisi bergerak 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan hingga memasuki 
tahap PPM ke dua yaitu progress report dan request order.  
 
 

LATIHAN SOAL 
 
1. Buatlah timeline schedule dari mulai development hingga 

pasca produksi berdasar pada data film yang telah kalian 
breakdown. Waktu yang dibutuhkan masing-masing film 
akan berbeda, perkirakan sesuai dengan kebutuhan film. 
Atur waktu produksi sedemikian rupa hingga terlihat logis 
dengan kebutuhan filmnya. 

2. Tugas dikerjakan secara kelompok sesuai dengan anggota 
kelompok pada tugas sebelumnya 

3. Format tabel silakan mengikuti contoh yang sudah ada 
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#BAB V 
SHOOTING SCHEDULE 
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BAB V. 
Shooting Schedule 

 
 

Nama Mata Ajar : Shooting Schedule 
Deskripsi Singkat : Materi ini mengajarkan mahasiswa 

memahami jadwal shooting 
Standar Kompetensi : Mahasiswa mampu membuat 

shooting schedule sebagai panduan 
produksi film 

Kompetensi Dasar : Memahami cara menyusun shooting 
schedule berdasarkan ketentuan 
waktu dan pertimbangan kondisi 

Indikator : Mampu mengerjakan shooting 
schedule dengan perhitungan 
waktu yang akurat 

 
Shooting Schedule 
Shooting schedule merupakan rancangan awal jadwal produksi 
film. Format shooting schedule hampir sama dengan master 
breakdown, namun terdapat beberapa perbedaan antara lain:  

a. Terdapat bagian awal head table 
Head table yang dimaksud adalah berisi beberapa 
informasi lokasi, setting, hari ke berapa shooting, waktu 
untuk crew call, estimasi waktu selesai shooting, dan 
lain-lain 

b. Terdapat bagian inti (Body Table) 
Bagian inti berisi informasi seperti master breakdown, 
hanya saja ada tambahan kolom Time (waktu shooting) 

c. Terdapat bagian akhir tabel jadwal pemain dan extras 
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Bagian ini adalah bagian terakhir yang berisi jadwal 
pemain dan extras harus hadir di lokasi. 

Masing-masing bagian di atas terdapat dalam lembar shooting 
schedule.  

a. Head Table 
Head table merupakan bagian paling atas dalam 
shooting schedule. Head table dimulai dari informasi 
nama sutradara, judul film, dan informasi production 
company, dan nama-nama crew film. Selanjutnya di 
bagian bawahnya berisi informasi waktu kedatangan 
crew (crew call), waktu dimulainya shooting (on cam), 
dan waktu selesai shooting pada hari itu (wrap). Selain 
tentang informasi waktu, shooting schedule juga berisi 
tentang setting cerita, lokasi dan alamat lengkap, hari 
ke berapa shooting (day 1 of 3), dan tanggal shooting. 
 

 
Gambar 15. Contoh Head Table shooting Schedule 

 
 

b. Bagian inti (Body Table) 
Bagian inti ini adalah jadwal yang disusun dan sudah 
ditentukan scene apa yang akan dikerjakan pada hari 
tersebut.  Dalam jadwal sudah memuat urutan scene 
dan waktu untuk mengerjakannya. Pada penyusunan 
shooting schedule, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan, yaitu: 
1. Menentukan jumlah scene yang akan dikerjakan. 

Berapa scene “Day” dan berapa scene “Night”. 
Cara menentukan scene ini bisa berdasarkan jam 
kerja yang telah disepakati. Biasanya jika jam 
datang “call” pukul 06:00 dan mulai shooting “on 
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cam” pukul 08:00, lalu selesai shooting “wrap” 
pukul 22:00 maka dalam satu hari shooting dapat 

mengerjakan  4-5 scene “Day” dan  2-3 scene 
“Night”. Perkiraan ini tetap menyesuaikan jumlah 
page lengthnya. Normalnya untuk adegan yang 
drama, dalam 1 hari dapat menyelesaikan 5-6p, 
dan untuk adegan yang butuh treatment khusus 
seperti fighting, akan menghabiskan sekitar 3-4p. 
Waktu shooting dalam 1 hari ini berkisar antara 14-
16 jam. 

 
2. Hari pertama shooting jangan mengambil scene 

awal dan scene ending dalam cerita. Scene awal 
dan scene ending biasanya punya bobot yang 
berlebih. Hal ini membuat scene awal tidak 
direkomendasikan untuk dikerjakan di hari 
pertama shooting, karena hari pertama biasanya 
digunakan untuk memperkirakan efektivitas 
kinerja dari masing-masing divisi. Apabila pada hari 
pertama terdapat beberapa kendala, maka akan 
segera dilakukan evaluasi. Asisten sutradara 1 
dengan Line Producer akan segera mencari strategi 
untuk menangani permasalahan tersebut. Begitu 
juga dengan pemain, hari pertama digunakan 
untuk beradaptasi dan mencari chemistry antar 
tokoh. 

 
3. Lokasi utama, menjadi prioritas dikerjakan di awal-

awal shooting. Lokasi utama biasanya memerlukan 
waktu setting yang cukup lama karena cukup rumit. 
Sebelum shooting dimulai, tim artistik telah 
melakukan pekerjaannya hingga lokasi utama 
dinyatakan siap digunakan. Setelah lokasi pertama 
selesai setting, maka tim artistik akan berpindah ke 
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lokasi selanjutnya untuk mempersiapkan setting di 
lokasi yang lain. Apabila lokasi utama telah selesai 
digunakan, maka tim artistik akan mengembalikan 
setting ke dalam keadaan semula, dan tim produksi 
akan segera menyelesaikan kontraknya. Lokasi 
utama sangat penting peranannya dalam sebuah 
film, tanpa lokasi utama maka identitas film tidak 
akan muncul.  

 
4. Jadwal Pemain. Pemain atau karakter dalam film 

sudah terikat kontrak kerja jauh sebelum shooting. 
Karakter pemain terdiri dari pemain utama, pemain 
pendukung, supporting dan extras. Pemain utama 
adalah pemain yang memiliki jumlah scene yang 
lebih banyak dibandingkan dengan pemain lainnya. 
Jadwal pemain utama akan lebih baik jika disusun 
sepadat mungkin dan diberikan prioritas. Namun 
skala prioritas ini dapat juga dipertimbangkan 
apabila ada kepentingan lain yang butuh 
diutamakan. 

 
5. Perpindahan lokasi (Move Location). Dalam 

shooting, pindah lokasi menjadi hal yang harus 
dipikirkan keefektifannya. Bukan hanya tentang 
durasi perjalanan, namun ketika pindah lokasi 
maka harus memikirkan bongkar muat peralatan. 
Perpindahan lokasi umumnya dilakukan sebanyak 
1-2x pindah. Namun jika lokasi shooting berada di 
kota yang padat arus lalu lintasnya, maka 
perpindahan lokasi dilakukan seminimal mungkin. 
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Gambar 16. Contoh Body Table shooting Schedule 
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c. Bagian akhir tabel (jadwal pemain dan equipment) 
Bagian akhir ini merupakan bagian paling bawah dari 
shooting schedule. Bagian akhir mempunyai 3 tabel 
yang berbeda penggunaannya. Pada bagian akhir yang 
pertama dan kedua memuat jadwal kehadiran talent, 
kebutuhan talent, usia karakter tokoh, dan tabel kedua 
memuat daftar kebutuhan extras dikategorikan sesuai 
dengan tabel pertama.  

 
 
Bagian ketiga tabel berisi tentang kebutuhan tambahan 
peralatan shooting yang disebut dengan special equipment atau 
peralatan yang khusus. Kebutuhan ini wajib dicantumkan 
karena pengoperasian alat tersebut membutuhkan ekstra 
waktu, biaya, tenaga dan terkadang membutuhkan kru 
tambahan yang secara spesifik mampu mengoperasikan alat 
tersebut.  
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Gambar 17. Contoh Ending Table shooting Schedule 
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LATIHAN SOAL 
 
1. Buatlah shooting schedule dari skenario film yang telah 

kalian buat breakdown nya. Waktu shooting yang 
dibutuhkan masing-masing film akan berbeda, perkirakan 
sesuai dengan kebutuhan film. Ambil data dari breakdown 
lokasi dan breakdown talent sebagai pertimbangan 
pembuatan jadwal. Atur waktu produksi sedemikian rupa 
hingga terlihat logis dengan kebutuhan filmnya. 

2. Tugas dikerjakan secara kelompok sesuai dengan anggota 
kelompok pada tugas sebelumnya 

3. Format tabel silakan mengikuti contoh yang sudah ada 
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#BAB VI 
CALLSHEET 
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BAB VI.  
Callsheet 

 
 

Nama Mata Ajar :    Callsheet 
Deskripsi Singkat :  Materi ini mengajarkan 

mahasiswa menyusun lembar 
kerja lanjutan yaitu callsheet yang 
menjadi panduan kerja yang 
berupa jadwal shooting 

Standar Kompetensi :   Mahasiswa mampu menyusun 
lembar kerja yang mengatur 
waktu shooting harian, yaitu 
callsheet 

Kompetensi Dasar :   Memahami rencana kerja harian 
yang berupa jadwal sebagai 
panduan produksi berlangsung 

Indikator :   Mampu mengerjakan lembar kerja 
dan menyusun callsheet yang ideal 
sebagai panduan shooting. 

 

 
CALLSHEET 

Adalah merupakan rangkaian terakhir sebagai panduan 
shooting setelah shooting schedule. Callsheet dibuat oleh 
asisten sutradara 1 secara harian. Biasanya callsheet dibagikan 
pada H-1 day shoot, misalkan callsheet untuk hari ke 2 shooting, 
maka callsheet dibagikan pada sore/malam hari pada hari 
pertama shooting.  

Satu lembar callsheet bentuknya biasanya hanya 
mencakup satu hari shooting dengan tambahan lembar kedua 
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yaitu lembar tambahan perencanaan jadwal shooting hari 
berikutnya atau dalam callsheet disebut sebagai advance 
shooting schedule.  

Callsheet berbeda dengan shooting schedule, dalam 
callsheet tidak lagi ada informasi detail untuk wardrobe, artistik, 
make up, dan lain sebagainya. Informasi yang diberikan pada 
callsheet sudah lebih ringkas. Untuk mengetahui lebih jauh 
tentang callsheet, akan dijelaskan langsung melalui contoh 
lembar kerja callsheet.  
Callsheet terdiri dari: 

a. Head of callsheet 
b. Body of callsheet 
c. Calling for cast 
d. Note for extras and instruction 
e. Advance schedule 

Berikut adalah penjelasan dan contoh masing-masing bagian 
dari callsheet: 

a. Head of callsheet 

 
Gambar 18. Contoh Head table callsheet 

Penjelasan dalam tabel di atas di mulai dari kolom pertama 
sebelah kiri, yaitu terdiri dari nama-nama kru inti (chief) dapat 
dilengkapi dengan contact person, judul film, tanggal shooting 
film, nama Production house dan alamatnya, perkiraan waktu 
matahari terbit dan tenggelam, jadwal kehadiran crew (crew 
call), jadwal dimulainya shooting (first camera roll), dan 
perkiraan waktu selesai shooting (Estimation wrap time), dan 
kolom terakhir adalah perkiraan cuaca pada hari itu, perkiraan 
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cuaca digunakan untuk menentukan kapan waktu terbaik untuk 
shooting indoor dan exterior. 
 

b. Body of callsheet 

 
Gambar 19. Contoh Body callsheet 

 
Body of callsheet merujuk pada susunan scene per scene yang 
telah dirangkai dalam pembuatan shooting schedule. Bedanya, 
dalam body of callsheet sudah tidak lagi ditemukan kolom yang 
banyak seperti yang ada pada shooting schedule. Dalam 
callsheet hanya terdapat kolom deskripsi, I/E, D/N, Cast 
Member, Page length, Estimasi waktu, dan Lokasi. Secara 
keseluruhan isinya sama, yang baru dalam kolom tersebut 
hanyalah cast member. Cast member adalah daftar nomor 
pemain. Daftar ini telah dibuat pada saat asisten sutradara telah 
melakukan breakdown talent, yaitu sebelum mulai menyusun 
shooting schedule. Pemain utama atau main cast biasanya 
diberikan nomor 1, begitu seterusnya. Dalam callsheet cast 
member hanya dituliskan angkanya saja, tanpa menyebutkan 
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lagi nama tokoh seperti dalam shooting schedule atau 
breakdown master. Cast member ini tidak boleh berubah-ubah 
karena harus sesuai dengan urutan dalam breakdown talent.  
 

c. Calling for cast  

 
Gambar 20. Contoh Tabel Calling for cast 

 
Calling for cast mirip dengan tabel calling for cast dalam 
shooting schedule. Dalam tabel di atas terdapat kolom ID (ID 
untuk cast member), kemudian cast member (nama tokoh), 
nama asli talent, status, pick up (waktu penjemputan), make 
up/wardrobe, on set (standby set), dan remarks. Istilah baru 
dalam kolom ini adalah status yang akan disimbolkan dengan 
huruf “S” untuk start, “W” untuk work, dan “F” untuk final. 
Contoh penggunaan simbol huruf ini adalah: 

1. Dika yang merupakan main cast memulai shooting hari 
itu (day 1), maka Dika statusnya adalah “SW” yaitu start 
working. 

2. Cewek 1 merupakan pemeran pendukung. Pada hari 
pertama shooting dia akan memulai shooting dan 
sekaligus sebagai hari terakhirnya shooting, dengan 
kata lain cewek 1 hanya akan shooting 1 hari saja pada 
day 1. Maka statusnya adalah “SWF” atau start working 
final.  

3. Apabila ini adalah hari kedua shooting dan misalkan 
Dika di hari kedua masih ada shooting, maka statusnya 
adalah “W” atau working.  
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4. Apabila ini adalah hari ketiga shooting dan itu 
merupakan hari terakhir shooting maka status Dika 
menjadi “WF” atau working final.  

 

 
Gambar 21. Contoh Report Cast Member 

 
d. Note for extras and instruction 

 

 
Gambar 22. Contoh Note dan instruksi untuk extras 

 
 Dalam kolom ini berisi segala informasi shooting pada hari 
tersebut. Sesuai dengan namanya, kolom note for extras and 
instruction ditujukan untuk 2 kepentingan. Yang pertama adalah 
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catatan kebutuhan extras, dan yang kedua adalah catatan untuk 
crew film. Catatan untuk crew film harus sangat spesifik dan 
hanya dicatatkan apabila hal tersebut penting untuk 
diinformasikan. Misalnya informasi lokasi parkir apabila 
shooting dilakukan di dalam sebuah bangunan bertingkat. 
Informasi penggunaan peralatan khusus dan terbatasnya ruang 
gerak, dan informasi lain yang dianggap perlu disampaikan agar 
seluruh crew dapat berjaga-jaga disaat shooting sedang 
berlangsung. 
 

e.  Advance schedule 
Kolom ini merupakan bagian terakhir dari callsheet. 
Kolom advance schedule adalah daftar estimasi scene 
yang akan dilakukan shootingnya pada hari berikutnya. 
Kegunaan kolom ini adalah untuk memperkirakan atau 
memberikan gambaran pada crew tentang adegan-
adegan yang akan diambil pada hari berikutnya. Selain 
itu apabila pada hari shooting (saat ini) telah selesai 
lebih cepat dari yang dijadwalkan, maka rencana 
shooting esok hari dapat diambil hari ini untuk 
dilakukan shooting lebih awal. Tentunya dengan 
berbagai pertimbangan misalkan lokasi yang sama, 
pemain yang sama, waktu yang sama, setting yang 
sama, dan ketersediaan wardrobe memadai. Penarikan 
scene tersebut harus disepakati oleh berbagai pihak 
yang terlibat seperti sutradara, line producer, asisten 
sutradara, artisitik, dan tim wardrobe. 
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Gambar 23. Contoh tabel advance shooting schedule 

 
Setelah kolom advance schedule, lembar callsheet ditutup 
dengan agreement (persetujuan) dari 2 pihak yaitu asisten 
sutradara yang mewakili kreatif dan line producer yang mewakili 
dari sisi manajemen. Agreement ini harus setiap hari 
ditandatangani untuk menyatakan bahwa pada hari tersebut 
shooting telah berakhir. Lembar ini akan diberikan kepada 
producer sebagai laporan harian shooting. 
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Gambar 24. Contoh format callsheet secara keseluruhan 

 
Callsheet mempunyai banyak versi, namun yang pasti 

informasi dalam callsheet rata-rata sama dan disesuaikan 
dengan kebutuhan. 

Berikut ini beberapa contoh callsheet lain yang juga 
digunakan dalam produksi film. 
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Gambar 25. Contoh format callsheet lain 1.1 
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Gambar 26. Contoh format callsheet lain 1.2 
 
 
 
 

LATIHAN SOAL 
 
1. Buatlah callsheet dari skenario film yang telah kalian buat 

breakdown nya. Waktu shooting yang dibutuhkan masing-
masing film akan berbeda, perkirakan sesuai dengan 
kebutuhan film. Ambil data dari breakdown lokasi dan 
breakdown talent sebagai pertimbangan pembuatan 
jadwal. Atur waktu produksi sedemikian rupa hingga 
terlihat logis dengan kebutuhan filmnya. 

2. Tugas dikerjakan secara kelompok sesuai dengan anggota 
kelompok pada tugas sebelumnya. 

3. Format tabel silakan mengikuti contoh yang sudah ada. 
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#BAB VII 
BUDGETING-INTRODUCTION 
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BAB VII. 
Budgeting-Introduction 

 
Nama Mata Ajar : Budgeting-Introduction 
Deskripsi Singkat : Materi ini mengajarkan mahasiswa 

tentang pengetahuan menyusun 
Budget produksi film  

Standar Kompetensi :  Mahasiswa mampu menyusun 
Budget produksi film panjang dan 
komponen lengkap di dalamnya 

Kompetensi Dasar : Memahami komponen dasar 
penyusunan budget produksi film 

Indikator : Mampu menyusun anggaran 
produksi film panjang 

 
 

Dalam produksi film budget ditentukan oleh producer, 
namun secara detail budget disusun oleh line producer, yaitu 
orang yang bertanggungjawab penuh atas budget produksi film. 

Budget produksi atau biasanya disebut sebagai budgeting 
plan, dapat disusun setelah skenario dianggap sudah locked 
atau diartikan sebagai skenario yang terkunci. Hal ini tentu saja 
sesuai dengan keputusan producer dan sutradara. Skenario 
locked kemudian akan dibuat breakdown oleh asisten sutradara 
untuk mengukur kebutuhan masing-masing departemen, 
setelah itu akan diterjemahkan oleh line producer ke dalam 
budget.  

Berdasarkan jenisnya, budget dibagi menjadi 2 yaitu 
above the line dan below the line. 
Above the line merupakan budget yang terdiri dari:  

1. Kontrak kerja dan perjanjian antara Scriptwriter, 
Sutradara, dan Produser. 
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2. Biaya untuk scriptwriter terdiri dari: Development ide 
hingga riset, fee scriptwriter. 

3. Biaya untuk producer dalam proses funding (pencarian 
dana), mengurus copyright dan storyright (apabila 
diperlukan) 

4. Biaya untuk sutradara adalah fee sutradara, riset, 
development,  dan mengembangkan skenario menjadi 
visual cerita 

5. Transportasi dan Akomodasi untuk producer, sutradara, 
dan scriptwriter dalam proses pengembangan ide dan 
riset 

6. Kontrak kerja pemain/talent, karena biasanya talent 
direkrut langsung oleh producer dan production house. 

Above the line bisa dikatakan sebagai budget yang disusun 
ketika produksi berada ditahap development, yaitu tahap paling 
awal dari sebuah proses produksi. 
 
Sedangkan Below the line adalah budget yang terdiri dari: 
 

1. Operasional produksi 
2. Extras 
3. Budget artistik (setting, property, dll) 
4. Budget kostum dan make up 
5. Genset dan electrical 
6. Sewa equipment camera dan sound 
7. Keamanan, perijinan, dan sewa lokasi 
8. Raw material 
9. Transportasi, akomodasi 
10. Editing offline&online 
11. Sound & Music 
12. Lab & Duplication 
13. Fee crew 
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Below the line adalah budget lanjutan dari above the line. 
Budget below the line disusun untuk mempersiapkan tahap pra 
produksi hingga pasca produksi.  
 
 
 
 
 

LATIHAN SOAL 
 

1. Tonton sebuah film panjang, susun perkiraan budget 
produksi dengan komponen lengkap di dalamnya 
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#BAB VIII 
WORKSHEET FOR BUDGETING 
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BAB VIII. 
Worksheet For Budgeting 

 
 

Nama Mata Ajar : Worksheet For Budgeting 
Deskripsi Singkat : Materi ini mengajarkan mahasiswa 

untuk menyusun anggaran shooting 
film panjang 

Standar Kompetensi : Mahasiswa mampu menyusun  
anggaran produksi film secara 
keseluruhan 

Kompetensi Dasar : Memahami kebutuhan shooting dan 
menerjemahkan ke dalam angka 
untuk disusun menjadi anggaran 
produksi film 

Indikator : Mampu mengerjakan dan 
menyusun budget produksi 
shooting 

 

 
Lembar kerja untuk menyusun budget dibedakan menjadi 

7 sheet yang terdiri dari Budget summary, Above The Line, Crew, 
Cast, Pre production, Production, dan Post Production.  
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a. Budget Summary 

 
Gambar 27. Contoh tabel budget summary 

 
Budget summary merupakan identitas budget dari produksi 
film, dapat juga dikatakan sebagai ringkasan budget.  Pada tabel 
sheet budget summary secara otomatis sudah terkoneksi 
dengan sheet lain yang ada dibelakangnya. 
 

b. Above the line 

 
Gambar 28. Contoh tabel Above The Line 
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Above the line adalah sheet kedua dalam rangkaian tabel 
budget. Pada above the line budget yang dihitung merupakan 
proses film tahap development.  
 

c. Crew 

 
Gambar 29. Contoh tabel fee crew 

 
Tabel budget crew berada pada sheet ketiga, isinya terkait 
dengan honor yang diberikan pada crew. Honor biasanya 
diberikan secara gelondongan diwakilkan kepada chief masing-
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masing departemen. Namun itupun juga tergantung pada 
kontrak kerja yang disepakati. Apabila chief keberatan dengan 
dana yang diberikan gelondongan, missal dengan alas an beban 
pajak, maka biasanya chief tersebut meminta pada line 
producer untuk memisahkan kontraknya. Lalu line producer 
akan membuat nilai honor untuk diisikan pada maisng-masing 
tabel. Perhitungan honor disepakati di awal saat proses kontrak 
kerja. Perhitungan honor dapat menggunakan sistem per 
proyek, atau per hari. Untuk film biasanya lebih sering 
menggunakan hitungan per proyek, berbeda dengan iklan yang 
hanya dikerjakan dalam hitungan hari maka honor dibayarkan 
secara harian. 
 

d. Cast 

 
Gambar 30. Contoh tabel fee cast 

 
Sheet selanjutnya adalah perhitungan honor untuk 
cast/pemain. Hitungan honor cast ini dapat juga menggunakan 
sistem seperti hitungan honor crew. Honor dapat dihitung 
berdasar proyek atau harian. 
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e. Pre production 

 
Gambar 31. Contoh tabel budget pre production 

 
Pada tabel pre production terdapat rincian biaya untuk 

location scouting atau pencarian lokasi yang berupa biaya 
konsumsi, dan transportasi. Technical recce adalah proses 
pengecekan lokasi yang dilakukan oleh setiap kepala 
departemen. Pengecekan lokasi ini untuk menentukan sudut 
kamera, blocking adegan, atmosfer, dll. Pada proses technical 
recce membutuhkan dana konsumsi, rental mobil, dan biaya 
perijinan. Casting adalah proses seleksi pemain, dalam proses ini 
membutuhkan biaya konsumsi, snack (di dalam tabel ditulis 
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sebagai refreshment, dan hardisk untuk media penyimpanan 
video saat proses casting berlangsung. Reherseal merupakan 
Latihan yang dilakukan oleh casting departemen dan calon 
talent. Dalam proses ini biaya yang dibutuhkan adalah biaya 
untuk membayar para pengajar acting. Selanjutnya Overhead 
adalah biaya yang berkaitan dengan alat tulis kantor dan 
kebutuhan meeting. Production test dan operational 
merupakan serangkaian agenda yang dapat dilaksanakan secara 
bersamaan. Production test biasanya dilakukan untuk membuat 
dummy (tiruan) potongan adegan film. Biaya yang dikeluarkan 
untuk production test meliputi kebutuhan produksi (camera, 
lighting, wardrobe, artistic, dll), biaya operasional meliputi 
kebutuhan konsumsi dan transport.  
 

f. Production 
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Gambar 32. Contoh tabel budget production 
 

Tabel production merupakan biaya yang dikeluarkan 
ketika proses produksi berjalan. Biaya produksi yang 
dikeluarkan meilputi biaya untuk lokasi, equipment shooting, 
biaya artistik, operasional selama shooting, konsumsi, raw 
material atau penyimpanan file, dan kebutuhan lain yang dapat 
terbaca seperti tiket pesawat, biaya komunikasi, dll.   

g. Post Production 

 
Gambar 33. Contoh tabel budget pasca produksi 

 
Budget pasca produksi adalah budget yang dikeluarkan pada 
saat produksi dinyatakan selesai. Biaya yang dikeluarkan 
meliputi biaya bahan habis pakai seperti hardisk, editing audio 
dan video, mastering file dan persiapan untuk distribusi film. 
Biaya-biaya ini juga meliputi sewa studio, copy master, 
pembelian lisensi musik, dan lain-lain. 
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LATIHAN SOAL 

 
1. Buatlah perhitungan biaya produksi film mulai dari 

development hingga pasca produksi. Perkirakan biaya 
produksi sesuai dengan tingkat kesulitan film, value film, 
dan komponen utama pendukung film. Gunakan 
pertimbangan dari tokoh dalam film, lokasi, lamanya 
proses film sesuai yang tertera di timeline, dan jumlah 
production days nya. Atur biaya produksi sedemikian rupa 
hingga terlihat logis dengan kebutuhan filmnya. 

2. Tugas dikerjakan secara kelompok sesuai dengan anggota 
kelompok pada tugas sebelumnya. 

3. Format tabel silakan mengikuti contoh yang sudah ada. 
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